
 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Sejarah silat kumango berasal dari Nagari Kumango, Sumatera Barat, yang 

memadukan ajaran bela diri dengan nilai-nilai Islam dan budaya Minangkabau. Seni bela 

diri ini mengajarkan pengelolaan diri melalui filosofi yang mengutamakan langkah-

langkah yang penuh makna spiritual dan budaya. Selain itu, Silat Kumango juga 

menekankan pada pengembangan moralitas, karakter, dan kedekatan dengan Tuhan, yang 

menjadikannya lebih dari sekadar bela diri fisik.  

Alasan dan tujuan pemakaian ayat al-Qur’an di perguruan silat kumango pamenan 

hati, membaca surah al-fatihah untuk pembuka langkah, membaca surah al-ikhlas untuk 

meluruskan niat, membaca surah al-falaq dan an-na untuk memohon perlindungan dari 

ngangguan jindan mansuia, tujuannya ialah untuk memperoleh/mencapai ilmu jasmani da 

rohani.  

Manfaat yang dirasakan komunitas di perguruan silat kumango pamenan hati, 

terjalinnya tali silaturahmi, melalui kegiatan yang melibatkan partisipasi aktif orang tua, 

perguruan ini memperkuat ikatan sosial dan persatuan. Keterlibatan orang tua dalam 

berbagai acara dan kegiatan gotong royong menciptakan rasa kebersamaan yang kuat. 

Selain mengajarkan bela diri, perguruan ini juga berperan dalam meningkatkan 

kepedulian sosial, solidaritas, dan kesatuan dalam komunitas, menjadikannya lebih dari 

sekadar tempat latihan fisik. 

 

 



 

 

B. Saran  

Saran untuk penelitian selanjutnya adalah agar lebih mendalami dampak yang 

dirasakan oleh masyarakat sekitar dan murid-murid silat, apakah ada perubahan positif 

atau tidak, berdasarkan penelitian sebelumnya. Hal ini penting untuk mengevaluasi 

perkembangan atau kemunduran yang terjadi dari waktu ke waktu. Diharapkan, 

penelitian lebih lanjut dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang 

pengaruh resepsi ayat al-Qur’an di Perguruan Silat Kumango Pamenan Hati. 
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